BABV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan uraian-uraian pada bab
sebelumnya beberapa hal yang berkaitan dengan pengungkapan diri seorang korban
Love bombing kepada pasangan baru menggunakan metode fenomenologi, berikut

kesimpulannya:

Membangun hubungan baru dengan adanya pengalaman yang pabhit
dibutuhkan waktu sebagai pemulihan diri individu untuk siap menerima pasangan
selanjutnya pada hidup individu tersebut. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
setelah menghadapi emosional diri yang merasa bahwa Love bombing merupakan
hal buruk menganggap ada pada hubungan Love bombing merupakan foxic
relationship sebagai kesalahan, cenderung lebih dapat menilai dan membatasi diri
dengan orang orang baru yang memiliki tanda untuk mengarah pada hubungan yang
tidak sehat korban juga memiliki ketakutan tersendiri saat menceritakan

pengalaman hubungan Love bombingnya sebagai salah satu perjuangan untuk

Pemaknaan fenomena apa yang menjadi pengungkapan informan memiliki
prinsip yang kuat dan keterbukaan untuk memperjuangkan hubungan yang sehat
dan penuh cinta. Mencari pasangan hidup itu seperti menemukan potongan puzzle

yang pas membutuhkan kecocokan dan saling pengertian

Fenomena ini memunculkan pemikiran bahwa perspektif mengenai korban

dengan pengalaman yang buruk tidak mengubah pasangan untuk memperlakukan
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hal yang serupa melainkan mendapatkan dukungan lebih merasa lebih
perhatian terhadap emosional korban atas apa yang telah dialami. Pasangan baru
cenderung akan memiliki tanggung jawab agar hubungannya bisa dibentuk menjadi
lebih baik dan sehat dan sebuah hubungan akan lebih merujuk pada kenyamanan

serta kebahagiaan masing-masing.

V.2 Saran

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan yang ditulis peneliti. Maka dari itu peneliti memberikan saran untuk

memperbaiki penelitian ini berupa:

V.2.1 Saran Teoritis

Melihat keterbatasan penggunaan teori utama yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu teori self disclosure dan penetrasi sosial dalam penelitian
fenomenologi komunikasi, peneliti berharap agar penelitian ini dapat dijadikan
referensi pada pihak manapun yang bermaksud untuk melakukan penelitian sejenis.
Demi mendukung perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat menjadi
awal bagi penelitian lebih lanjut tentang korban Love bombing dalam proses

komunikasi.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan dan
sarana pembelajaran khususnya dalam melakukan hubungan romantis agar dapat
lebih aware dan bijak saat berkenalan dengan orang baru. Harus berhati-hati dan

waspada saat berkomunikasi yang tidak wajar dan sikap yang tidak wajar diawal
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terlebih adanya komitmen yang cepat untuk mempengaruhi kontrol diri, dianjurkan

untuk tidak mudah terpengaruh dan percaya.
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